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ABSTRAK 

 Revitalisasi pasar di berbagai daerah seringkali belum sepenuhnya berhasil 
dalam meningkatkan kualitas aktivitas dan pemanfaatan ruang. Permasalahan 
seperti ketidakteraturan zonasi, sistem sirkulasi yang tidak efektif, serta munculnya 
ruang-ruang yang tidak termanfaatkan (dead space) di lantai atas masih kerap 
terjadi. Kondisi ini menunjukkan bahwa perancangan pasar cenderung berfokus 
pada aspek fisik semata, tanpa mempertimbangkan rekayasa perilaku pengguna dan 
perubahan pola konsumsi masyarakat di era digital. 

 Pasar Randudongkal merupakan salah pasar rakyat yang mengalami 
permasalahan tersebut. Berdasarkan hasil Evaluasi Purna Huni (EPH), ditemukan 
adanya kegagalan sistemik antara tata ruang eksisting dengan kebutuhan perilaku 
pengguna. Hal ini memicu hilangnya orientasi spasial (wayfinding), pelanggaran 
batas teritorial oleh pedagang, serta perilaku menghindar dari pengunjung yang 
berakibat pada melemahnya ekosistem ekonomi di pasar Randudongkal. 

 Kajian ini bertujuan untuk merancang ulang Pasar Randudongkal dengan 
pendekatan Arsitektur Perilaku (Behavioral Architecturei). Metodologi yang 
digunakan meliputi studi literatur, observasi lapangan, serta analisis EPH berbasis 
Habitability Framework untuk memetakan kegagalan teknis, fungsional, dan 
psikologis bangunan. 

 Hasil perancangan menghasilkan konsep pasar dengan pendekatan massa 
majemuk yang memisahkan zona basah dan kering untuk menekan stres sensoris 
(stress reduction). Strategi desain meliputi penegasan batas teritorial melalui 
material, penerapan sirkulasi inklusif, serta penyediaan Lifestyle Anchor sebagai 
The Third Place (ruang sosial ketiga) guna menghidupkan kembali dead space. 
Perancangan ini diharapkan mampu menciptakan ekosistem pasar yang higienis, 
terorganisir, adaptif terhadap perilaku pengguna, serta mengembalikan vitalitas 
ekonomi dan interaksi sosial masyarakat. 

Kata kunci: Pasar Rakyat, Redesain Pasar, Arsitektur Perilaku, Evaluasi 
Purna Huni, Lifestyle Anchor
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ABSTRACT 

 Market revitalization in various regions has often not fully succeeded in 
improving the quality of activities and space utilization. Problems such as irregular 
zoning, ineffective circulation systems, and the emergence of underutilized spaces 
(dead space) on upper floors still frequently occur. This condition indicates that 
market design tends to focus solely on physical aspects, without considering user 
behavioral engineering and the shifting of community consumption patterns in the 
digital era. 

 Randudongkal market is one of the traditional markets that experiencing 
these problems. Based on the results of the Post-Occupancy Evaluation (POE), a 
systemic failure was found between the existing spatial layout and the behavioral 
needs of the users. This triggers a loss of spatial orientation (wayfinding), 
territorial boundary violations by merchants, and avoidance behavior from 
visitors, which ultimately results in the weakening of the economic ecosystem at 
Randudongkal Market. 

 This study aims to redesign Randudongkal Market using a Behavioral 
Architecture approach. The methodology used includes literature studies, field 
observations, and POE analysis based on the Habitability Framework to map the 
technical, functional, and psychological failures of the building. 

 The design result produces a market concept with a multiple-massing 
approach that separates wet and dry zones to suppress sensory stress (stress 
reduction). Design strategies include the demarcation of territorial boundaries 
using materials, the implementation of inclusive circulation, and the provision of a 
Lifestyle Anchor as The Third Place to revive dead spaces. This design is expected 
to create a market ecosystem that is hygienic, organized, adaptive to user behavior, 
and capable of restoring the economic vitality and social interaction of the 
community. 

 

Keywords: Traditional Market, Market Redesign, Behavioral Architecture, Post-
Occupancy Evaluation, Lifestyle Anchor 


